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ABSTRAK

Maria Ulfiah. Analisis Bentuk dan Makna Fukushi yang Menyatakan Perfektifitas
(k. L5, &9 &9 dan D IZ). Skripsi, Jakarta, Fakultas Sastra
Jepang S1, Universitas Darma Persada, 2008.

Fukushi merupakan salah satu kelas kata dalam gramatika bahasa Jepang, yang
berfungsi menerangkan yougen dan taigen yang menyatakan keadaan, kualitas,
tingkatan atau derajat. Dalam pembelajaran bahasa Jepang sering sekali kita temui
jenis fukushi yang hampir memiliki arti yang sama, salah satunya adalah fiukushi
yang menyatakan akhir dari suatu keadaan atau suatu aktifitas. Seperti 52— & |
LR <, &9 &9 dan DT Keempat fukushi tersebut memiliki arti yang
sama, tetapi memiliki makna dan nuansa yang berbeda. Sehingga para pembelajar
bahasa Jepang sering sekali mengalami kesulitan untuk membedakan keempat
fukushi tersebut. Oleh karena itu, penulis tertarik menganalisis bentuk dan makna
fukushi °-> &, K95R<, &35 & 5 dan DM yang menyatakan perfektifitas
dengan menggunakan teori Suzuki Shigeyuki dan Masuoka Takashi.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa keempat fukushi tersebut
menyatakan akhir dari suatu keadaan, yang dapat saling bersubsitusi. Seperti <2 &
yang dapat bersubsitusi dengan X 5 X< dan & 9 & 9 yang dapat bersubsitusi
dengan D\ {Z, dengan catatan kita harus mengetahui hasil akhir, makna dan
nuansanya.

Dengan mengkaji beberapa teori, menganalisis bentuk dan makna dari keempat

fukushi tersebut, penulis berharap agar penulisan skripsi ini dapat bermanfiaat bagi
pembelajar bahasa Jepang.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan objek kajian dari cabang ilmu lingustik yang bersifat ilmiah.
Apakah kita masih ingat ketika kita ditanya apakah bahasa itu, maka jawaban pertama
yang akan kita ungkapkan adalah “Bahasa adalah alat komunikasi” Jawaban in
tidak sepenuhnya salah atau pun benar, akan tetapi jawaban tersebut hanya
menonjolkan bahasa dari segi fungsinya saja dalam masyarakal. Sedangkan jika
dilihat dari segi bentuknya, bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbiter' yang
digunakan oleh para anggota kelompok sosial untuk bekerja sama, berkomunikast dan

mengidentifikasikan diri’. Bahasa memiliki sifat-sifat yang hakiki, salah satu sifat

" Arbitrer : Kesepakatan yang dibuat oleh dua belah pihak yang bersengketa untuk memberikan
keputusan yang akan ditaati oleh dua belah pihak
* Harimurti Kridalaksana, Kamus Lingustik (Jakarta : Gramedia, 200 1)




tersebut adalah bahasa itu bermakna. Bahasa merupakan sistem lambang yang
berwujud bunyi, sebagai lambang tentunya ada yang dilambangkan. Maka yang
dilambangkan itu adalah suatu pengertian, suatu konsep, suatu ide atau suatu
pemikiran yang ingin disampaikan dalam wujud bunyi. Berdasarkan hal itulah maka
dapat dikatakan bahwa bahasa itu memiliki makna. Lambang-lambang bunyi bahasa
yang bermakna di dalam bahasa berupa satuan-satuan bahasa yang berwujud morfem,
kata, frase, klausa, kalimat dan wacana.

Kata adalah unsur dasar pembentukan kalimat. Untuk dapat membentuk kalimat
yang baik, maka perlu dimengerti unsur-unsur yang membentuknya. Dan untuk dapat
memahami makna atau maksud dari sebuah kalimat, perlu dipahami arti dari tiap kata
yang membentuk kalimat tersebut.

Untuk mengerti arti dari sebuah kata kita dapat mencarinya dalam kamus. Oleh
karena itu kamus sangat diperiukan oleh seseorang yang sedang mempelajari suatu
bahasa asing yang bukan merupakan bahasa asli atau bahasa ibunya. Tetapi selain
mengetahui arti dari suatu kata, kita juga dituntut untuk memahami pemakaian kata
tersebut serta memahami dengan benar nuansa yang ditimbulkan oleh kata tersebut,
dan hal-hal tersebut tidak cukup hanya menggunakan kamus saja.

Selain banyaknya kosakata, banyaknya sinonim dan polisemi juga merupakan
salah satu kendala atau hambatan bagi pembelajar bahasa Jepang. Kata-kata yang
bersinonim tidak selamanya dapat saling menggantikan, pada saat tertentu kata-kata

tersebut tidak dapat ditukar pakai.




Contoh:

(1) 2. 2RI T, (000, LI } RRBKEL,

LA

¥ -a
b. 2BFIFF > T, { X DT } NARPIET,

"Setelah menunggu selama dua jam, akhirnya bis datang’
{ Akademikku Japanese Hyougen Yutakani Suru, 2002 : 59)

Pada kalimat (a), X° 2 & dan X 9 %°< dapat saling menggantikan, karena
%2 & dan KX 9 < menyatakan terwujudnya suatu hal yang dinantikan atau

diharapkan, setelah proses yang berlangsung lama serta menghadapi suatu keadaan
yang dianggap sulit, dalam hal konteks di atas setelah menunggu bis selama dua jam
yang merupakan proses dan keadaan yang cukup sulit akhirnya bis yang ditunggu
datang juga yang menjadi hasil dari terwujudnya suatu hal yang dinantikan,
sedangkan pada kalimat (b) <2\ tidak dapat menggantikan posisi %> & dan

X 5 < karena memiliki perbedaan makna dan nuansa.

Dalam buku "Kiso Nihengo” Morita Yashiyuki mengemukakan bahwa untuk
memahami arti suatu kata tidak cukup hanya dengan melihat artinya di dalam kamus,
karena pemakaian kata dalam sebuah kalimat merupakan hal yang kompleks yang
melibatkan beberapa unsur antara lain unsur perasaan si pembicara, unsur penekanan

maksud yang ingin disampaikan dan sebagainya’.

* Morita Yashiyuki, Kiso Nihongo (Tokyo: Kadakawa Shoter, 1984)




Salah satu cara untuk memahami makna sebuah kata dan pemakaiannya yang
tepat dalam kalimat adalah dengan membandingkan kata-kata tersebut dengan kata-
kata yang lain yang memiliki hubungan dengannya. Misalnya berupa sinonim
ataupun antonim.

Dalam bahasa Jepang sinonim dapat disebut dengan Ruigigo ( ¥H#3% ). Sinonim
ini dapat terjadi di berbagai jenis kata, antara lain :
Nomina (4 3d)) : & (oto ) dan 75( koe ) yang berarti *suara/bunyi’
Adjektiva (FEZ5a)  : @ L\ ( ureshii ) dan % L\ ( tanoshii ) yang berarti "senang’
Adverbia (B/|3) 1~ & 5 72 (~souda), ~& 9 72 (~youda ), ~5 LV (~rashii )

yang berarti ‘sepertinya’
Verba (8hE) : Ed3AH(agaru ) dan % 5 ( noboru ) yang berarti naik’
Bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa asing yang memiliki jumlah

kosakata yang sangat banyak. Untuk selanjutnya kosakata tersebut dibagi menjadi
beberapa jenis kata atau kelas kata berdasarkan berbagai karakteristiknya secara
gramatikal, yang disebut dengan Nihongo no Hinshi Bunrui( B 380 &3 )",
Semua jenis kata tersebut mempunyai pengertian dan fungsi masing-masing. Salah
satu di antaranya adalah Fukushi ( §{3d ) atau dalam bahasa Indonesia dikenal
dengan istilah adverbia ( kata keterangan ). Fukushi ( Bl &l ) adalah kata yang

menerangkan dengan jelas mengenai derajat, kondisi suatu aksi atau gerakan dan

* Tomita Takayuki, Bunpa No Kiso Chisiki To Sono QOshickata (1992: 2)




menggambarkan verba, dapat berdiri sendiri, tidak dapat menjadi subjek dan tidak
mengenal konjugasi.
Menurut Masuoka Takashi dalam buku "Kiso Nihongo Bunpd Kaiteban”,

berdasarkan sifat dasarnya fukushi ( &[5 ) dapat dibagi ke dalam dua bagian.

|. Fukushi ( EIEd ) yang langsung menerangkan predikat yang kemudian dibagi
menjadi empat jenis fukushi ( B3 ) utama, yaitu:

o Joutai no fukushi ( FRIEDBIF )

o Teido no fukushi ( F2EE ORIFH)

e Ryou no fukushi ( BOEIFd)

o Tensu asupekulo fukushi (7 > A, T A7 OREVG)

2. Fukushi ( BI37 ) yang berfungsi sebagai keterangan terhadap keseluruhan kalimat
yang disebut dengan Bunshuushoku Fukushi. Fukushi ( B/ ) ini dibagi menjadi
tiga jenis, yaitu :

o Chinjutsu fukushi (BIREIF )
o Hyouka fukushi ( 7HilE 15
o Hatsugen fukushi ( 3 5 B3 )
Banyaknya jumlah fukushi ( @] 5] ) dalam bahasa Jepang sering kali
menyulitkan pembelajar bahasa Jepang dalam menggunakannya. Hal ini disebabkan
karena diantara fukushi { B ) tersebut ada yang memiliki beberapa kemiripan, baik

dalam arti maupun penggunaannya sehingga menimbulkan kesalahan dalam




pemakaiannya pada suatu kalimat. Misalnya: 7¥¢ 59 dan & - » yang sama-sama
memiliki arti pasti’.

Dari sckian banyak fukushi ( EI3F ) yang memiliki kemiripan arti maupun
penggunaannya, ada beberapa fukushi ( &3 ) yang digunakan untuk menyatakan
kesempurnaan atau selesainya suatu aktifitas atau situasi. Dalam hal ini fiukushj
tersebut termasuk dalam golongan Joutai fukushi ( {& #& &5 ), antara lain :
o2&, &9 EIFOUVNELE PR, HoE <. BAED, ¥R
dan sebagainya.

Dari beberapa jenis Joutai fukushi ( {EHED BIZa ) tersebut di atas, penulis
hanya akan membahas fukushi °=> &, K 9°<, L9 ¢ 9 dan 22, yang
secara sekilas dalam bahasa Indonesia memiliki arti “Akhirnya..” yang menandakan
makna perfektifitas® suatu keadaan ataupun kejadiaan. Sebagai gambaran, berikut

beberapa contoh kalimat yang menggunakan keempat fukushi ( B3 ) tersebut :

Wl kST AL Th L 3

Q) — AR E ST, XobBEICHICANE LT,

"Setelah berlari dengan sekuat tenaga, akhirmya tepat waktu dengan kedatangan
kereta’.

( Basic Japanese English Dictionary, ¥986 : 888 )

* Perfektifitas : Aspek verba yang menyatakan perbuatan selesai




E L 2hA

3) SEE b0 DSV RA, XD LIRS,

’Selama satu minggu hujan turun terus menerus, hari ini akhirnya berhenti’,

( Dictionary of Basic Japanese Usage For Forigeners, 1975: 1073)
whLhAvLrd® &
@) L R LS, L5 L 9 RERATLE,

‘Setelah menunggu lebih dari satu jam, akhirnya tidak datang’

( Dictionary of Basic Japanese Usage For Forigeners, 1975: 691)

o dz I

(5) 1B o 7228, HH S AEoOWICRERATLE,

‘Setelah menunggu selama sat jam, akhirnya Tn. Tanaka tidak datang.’
( Basic Japanese English Dictionary, 1986 : 824)

Keempat contoh kalimat di atas pada dasarnya sama-sama menyatakan suatu
hasil akhir dari suatu aktivitas, yang membedakan keempat fukushi tersebut adalah
hasil akhir yang dicapai, sehingga antara keempat fukushi di atas tidak begitu saja
saling bertukar pemakaiannya.

Bagi penulis sangatlah penting untuk memahami dan mengerti berbagai kata
yang bersinonim, karena kita dapat lebih mengetahui kata mana yang lebih tepat
digunakan dalam suatu kalimat. Dalam hal ini penulis akan mengkhususkannya pada
fukushi ( adverbia ), terlebih lagi karena fukushi (E!I38) merupakan kata yang dapat
memper jelas maksud dan perasaan si pembicara di dalam kegiatan berbahasa. Pada
kesempatan ini penulis akan mencoba menganalisis dan membedakaan makna dari

fukushi %= &, £IR<, &% da n DWW yang berarti “Adkhirnya..”




Bagi pembelajar bahasa Jepang tentu akan sangat membingungkan ketika
dihadapkan pada pilihan adverbia ( kata keterangan ) yang mana yang paling tepat
yang dapat digunakan pada kalimat dalam konteks tertentu, sehingga pada akhirnya
sering kali terjadi kekaburan makna serta kesalahan dalam pemilihan kata, dalam hal
ini kata - &, L5, &£ 9& 9 dan DI serta sinonim apa saja untuk
masing-masing fukushi tersebut dan sejauh mana keempat kata tersebut dapat saling
menggantikan dan tidak dapat saling menggantikan.

Berlatar belakang hal-hal di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
sebuah penelitian mengenai ™ Analisis Bentuk dan Makna Fukushi yang Menyatakan

Perficktifitas (= &, X5, &9 9 dan DD 7

1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan dan contoh-contoh yang telah dikemukakan pada latar
belakang masalah, penulis akan membatasi objek penelitian yang akan dibahas dalam
skripsi ini, dari sekian banyak Youtai fukushi ( {§#E® Bl7 ) dalam bahasa Jepang,
masalah dibatasi pada :
. Bagaimana penggunaan fukushi %> &, X 5% <, &9 & 9 dan 2WMC
sebagai kata keterangan (adverbia) yang menyatakan akhir dari suatu keadaan
atau suatu aktivitas ( perfiektifitas) ditinjau dari struktur kalimat dan makna?

2. Serta dapatkah fukushi tersebut saling bersubsitusi satu sama lainnya?




1.3 Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini dilakukan dengan tujuan agar para pembaca atau para
pembelajar bahasa Jepang dapat lebih mengetahui penggunaan fukushi %> &
R <, &£5& 5 dan D WIZ sebagai kata keterangan (adverbia) yang
menyatakan akhir dari suatu keadaan atau suatu aktivitas ( perfektifitas ) yang
ditinjau dari segi struktur bahasa dan maknanya. Dan agar para pembaca atau para
pembelajar bahasa Jepang dapat lebih mengetahui seberapa jauh fukushi tersebut

dapat saling bersubsitusi.

1.4 Kerangka Teori

Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan menggunakan teori-teori yang
berkaitan dengan penelitian mengenai fukushi ( Bl ), seperti teori Suzuki Shigeyuki
dan Masuoka T.akashi serta beberapa teori lainnya.

Untuk menganalisis kalimat-kalimat yang menggunakaan fukushi ( &l& )
khususnya kalimat yang mengandung makna “Akhirnya.’, dimulai dengan
pembahasan mengenai definisi fukushi ( &l7& ), jenis-jenis fukushi ( B[ ), Joutai
fukushi (fEEEDEIEA ), fukushi £~ &, L 5L, &9 &9 dan DU Z besenta

contoh-contoh analisis kalimatnya.




1.5  Metode Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan menggunakan metode Deskriptif
vaitu metode yang membicarakan beberapa kemungkinan untuk memecahkan
masalah dengan jalan mengumpulkan data, menyusun atau mengklasifikasikan,

menganalisis dan menginterprestasikannya. Dalam hal ini adalah mengumpulkan

data-data tentang persamaan dan perbedaan fukushi °-> &, L 2% < [ H &)

dan DUV,

1.6  Sistematika Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan membahas masalah dalam bab per
bab untuk memudahkan penganalisisan dan pembacaan. Untuk itu skripsi ini
memiliki sistematika penulisan dengan penguraian yang terbagi dalam empat bab,
yaitu:
BAB | : PENDAHULUAN
Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang penulisan,
permasalahan yang ada, alasan pemilihan judul, tujan penelitian,
ruang lingkup analisis, metode penelitian yang digunakan dan

sistematika penulisan.




BAB 11

BAB Il

BAB IV
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: LANDASAN TEORI

Dalam bab ini dijelaskan tentang definisi fukushi ( Bl A ),
pembentukan fukushi ( & Bd ), jenis-jenis fukushi ( BI38 ) dan

sinonim.

: ANALISIS DATA

Pada bab ini, penulis akan menganalisis pemakaian fukushi - &,
L F <, &£35&5 dam DWIT berdasarkan struktur kalimat

atau bentuk, makna dan nuansanya serta sejauh mana fukushi

tersebut dapat saling bersubsitusi.

: SIMPULAN

Bab ini merupakan pembahasan terakhir yang berisikan simpulan

hasil analisis dan saran.



